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Abstrak 

 
Return saham merupakan salah satu factor yang memotivasi investor berinvestasi dan 
juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas berinvestasi 
yang dilakukannya. Adapun dalam penelitian kali ini yang mempengaruhi return saham 
yaitu return on assets, debt to equity ratio dan earning per share. Data yang digunakan 
adalah data sekunder dengan metode pengumpulan data timeseries. Data yang 
digunakan laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan periode 2019-2021 
sebanyak 36 sampel. Hasil data sekunder yang dikumpulkan melalui laporan keuangan 
telah diuji dengan uji asumsi klasik berupa asumsi normalitas, asumsi multikolonieritas dan 
asumsi Heteroskedastisitas. Metode analisis data menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, debt 
to equity ratio berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap return saham dan 
earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Sementara 
itu secara simultan return on assets, debt to equity ratio dan earning per share 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.  
 
Kata kunci: Debt to equity ratio; Earning per share; Return on assets 
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Pendahuluan 
Sektor keuangan merupakan salah satu kelompok perusahaan 

industri jasa pada perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secktor ini dapat dibagi menjadi beberapa sub sektor, 
diantaranya meliputi sub sektor bank, sub sektor lembaga pembiayaan, 
sub sektor perusahaan efek, sub sektor asuransi dan sub sektor lainnya 
yang merupakan perusahaan penghasil yang berjumlah 1 perusahaan 
(Kayo, 2016) 

Sektor keuangan terutama perbankan memiliki peran yang sangat 
vital dalam menjaga kestabilitasan perekonomia suatu negara. 
Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia yang berada disektor keuangan yang 
memiliki peran sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak 
yang berlebih dana dengan pihak yang kekurangan dana. Di Indonesia 
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pengawasan perbankan dilakukan dengan sangat ketat oleh lembaga 
– lembaga tertentu, diantaranya dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai 
Bank Sentral, OJK (Otoritas Jasa Keuangan), BAPEPAM-LK (Badan 
Pengawas Pasar Modal), LPS (Lembaga Penjamin Simpanan), dan Dirjen 
Pajak. Pengawasan perbankan yang ketat diharapkan perbankan 
dapat menjalankan fungsinya berdasarkasn pada prinsip – prinsip kehati 
– hatian (prudential Banking ). Penerapan prinsip kehati – hatian ini 
menyebabkan kebijakan yang dimiliki oleh perbankan menjadi ketat 
dalam melaksanan aktivitas operasional perusahaan. (Welim, M. F al & 
Ch. Rusiti, 2013).Salah satu fungsi perbankan, sebagai lembaga 
intermediasi keuangan (financial intermediary institution) yang 
berdasarkan pada Undang – Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 
Angka 2 tentang Perubahan atas Undang – Undang Nomor 7 Tahun 1992 
yakni bahwa Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukbentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Pentingnya eksistensi 
dan kedudukan lembaga perbankan memiliki maksud membuat sarat 
untuk mendapatkan pengaturan dari tataran konstitusi hingga 
pengaturan ditataran teknis. Bank Indonesia sebagai bank sentral dan 
pemilik otoritas keuangan dan perbankan telah mengeluarkan berbagai 
macam regulasi terkait dengan praktik perbankan serta melakukan 
supervisi dan pengawasan agar kalangan perbankan benar-benar 
melaksanakan berbagai peraturan di bidang perbankan. Ketaatan 
institusi perbankan terhadap berbagai peraturan akan berdampak bagi 
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap bank, dimana 
kepercayaan merupakan ruh dari industri perbankan itu sendiri. 
(Rebekka Dosma Sinaga, 2013). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 
bermaksud untuk menganalisis variabel mikro ekonomi, yang berupa rasio-rasio 
perusahaan yang terdiri dari Return on asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) dan 
Earning per Share (EPS), terhadap Return Saham perusahaan dan diantara variabel-
variabel tersebut manakah yang paling berpengaruh terhadap return saham. Oleh 
karena itu, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Return On Asset, Debt 
to Equity Ratio dan Earning Per Share Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Metode Analisis  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif yaitu keputusan yang menggunakan angka. Angka 
mempunyai peranan yang penting dalam pembuatan, penggunaan, dan 
pemecahan jenis kuantitatif. Dengan pendekatan ini memungkinkan untuk 
menjawab dan memberikan gambaran sebagai fakta yang terjadi tentang 
jawaban dari rumusan masalah yang akan meneliti apakah masing-masing 
variabel bebas (Return On Assets, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share) 
tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Return Saham. Data 



Center of Economic Student Journal Vol. 6 No. 1, Januari 2023 
e-issn : 2621 - 8186 

Center of Economic Student Journal 6 (1) (2023) | 12 
 

kualitatif adalah data berupa gambaran dan perkembangan objek penelitian, 
dan lain lain yang berhubungan dengan penelitian. Data tersebut dapat 
berupa pengelompokan atau karakteristik yang tidak dapat diukur ukurannya. 
Dengan kata lain, data kualitatif diekspresikan dalam bentuk kata kata yang 
memiliki makna. 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Asusmsi  Klasik Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang 
dilakukan memiliki distribusi yang normal atau tidak (data yang baik itu 
adalah data yang normal dalam pendistribusiannya). Metode yang 
digunakan ialah Normalitas Kolmogorov-SmirnovTest dengan asumsi jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal.  

Tabel 1 Tabel Uji Nomalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N  36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 1.17837355 
Most Extreme Differences Absolute .150 
 Positive .101 
 Negative -.150 
Test Statistic  .150 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber Tabel Data Diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogrov-SmirnovTest sebesar 0,200 nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang di uji 
berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian Multikolinearitas pada penelitian ini disajikan pada grafik 
di bawah ini 

Tabel 2 Tabel Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Return On Assets .361 2.771 

 Debt To Equity Ratio .855 1.170 
 Earning Per Share .397 2.518 
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Berdasarkan tabel Nilai tolerance earning per share sebesar 0,397 > 0.10 
dan nilai VIF sebesar 2,518 < 10 maka nilai earning per share dinyatakan bebas 
dari multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian  Heteroskedastisitas  diuji  dengan  menggunakan  grafik  
scatterplot. Adapun dasar pengambilan keputusan tersebut adalah jika 
ada pola tertentu yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar berikut ini : 

Uji Regeresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh Return on assets, debt to equity ratio dan earning per share Terhadap 
return saham sebagai variabel dependen. Setelah melakukan uji asumsi klasik 
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi 
secara normal serta tidak memiliki masalah multikolinearitas. Sehingga 
memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis regresi linear berganda serta 
melakukan pengujian terhadap hipotesis. 

Tabel 3 Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.758 2.538  1.875 .088 

 Return On Assets 1.268 .557 .802 2.274 .044 

 Debt To Equity Ratio -1.699 1.077 -.361 -1.577 .143 
 Earning Per Share .896 .380 .793 2.359 .038 

Sumber Tabel  Data Diuji Peneliti (2022) 

Gambar 1 Grafik Uji Heteroskedastisitas 
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Dari Tabel di atas dengan memperhatikan angka yang berada pada 
kolom Unstandardized coefficient Beta, maka dapat disusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut : 

Y = 4,758+1,268+(-1,699)+0,896 +e 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

α =4,758 artinya Konstanta sebesar 4,758 dengan arah hubungan positif yang 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Return on assets (X1), debt to 
equity ratio (X2) dan earning per share (X3) dalam keadaan konstan atau 
tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka nilai return saham (Y) 
adalah sebesar 4,758. 

Koefesien regresi variabel return on assets (X1) sebesar 1,268 Menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 persen return on assets akan meningkatkan return 
saham sebesar 1,268. 

Koefesien regresi variabel debt to equity ratio (X2) sebesar -1,699 dan bernilai 
negatif yang berarti apabila variabel debt to equity ratio naik sebesar 1 persen, 
maka variabel dependen yaitu return saham akan menurun juga sebesar -1,699 
begitupun sebaliknya. 

Koefesien regresi variabel earning per share (X3) memperoleh koefisien positif 
sebesar 0,896 Menyatakan bahwa setiap penambahan 1 persen earning per 
share akan meningkatkan return saham sebesar 0,896. 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan dalam mendeteksi seberapa jauh 
hubungan dan kemampuan model dalam menjelaskan variabel 
dependen.Pada data yang diolah terdapat empat variabel 
independen. Seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R-
Square 

Adjusted R-
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin- 
Watson R-Square 

Change 
F-

Change df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .712a .507 .372 1.32938 .507 3.765 3 11 .044 2.417 
Sumber Tabel  Data Diolah Peneliti (2022) 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,507 
mempunyai arti bahwa variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 50,7%. Dengan kata lain variabel return on assets, debt to 
equity ratio dan earning per share mampu menjelaskan variabel return saham 
sebesar 50,7% sedangkan sisanya 49,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
diikutkan dalam model penelitian ini. Sementara itu nilai koefisien korelasi 



Center of Economic Student Journal Vol. 6 No. 1, Januari 2023 
e-issn : 2621 - 8186 

Center of Economic Student Journal 6 (1) (2023) | 15 
 

diperoleh sebesar 0,712 atau 71,2 dimana dapat diartikan bahwa hubungan 
antara variable X dengan Y sebesar 71,2%. 

Uji Kesesuaian Model (Uji-F) 

Uji Kelayakan Model atau Uji Goodness of Fit dapat juga digunakan 
menentukan apakah sekelompok frekuensi dari suatu pengamatan cocok 
dengan sekelompok frekuensi yang diharapkan yang distribusinya mengikuti 
distribusi normal. Dengan kata lain, apakah nilai- nilai pengamatan dalam 
distribusi cocok dengan nilai harapan teoritis berdasarkan distribusi normal. 
Secara statistik uji Goodness of Fit dapat dilakukan melalui pengkuran nilai 
statistik F. Menurut Ghozali (2011), perhitungan statistik apabila Goodness Of Fit 
yang dihasilkan itu baik, maka model tersebut dapat diterima dan sebaliknya 
jika Goodness Of Fit yang dihasilkan suatu model itu buruk, maka model tersebut 
harus ditolak 

Tabel 5 Hasil Kesesuaian Model (Uji-F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19.960 3 6.653 
3.765 .044b  Residual 19.440 11 1.767 

 Total 39.399 14  
 

Pada tabel diatas menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan Fhitung 
sebesar (0,351) sedangkan untuk Ftabel dengan rumus   (df1)=k-1 dan (df2)=n-k, 
dimana n adalah Jumlah Sampel dan k adalah Jumlah Variabel (bebas+terikat) 
maka diperoleh nilai (df1)=(4-1)= 3 dan nilai (df2)=(36-4)=32 maka nilai Ftabel 
sebesar (2,901) pada tingkat Signifikansi sebesar (α)= 0,05 atau 5%. Oleh karena 
Fhitung 3,765 > Ftabel 2,901 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,044< 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Yang berarti return on assets, debt to equity ratio dan 
earning per share secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return saham dan ada kesesuaian model dengan nilai harapan teoritis 
bedasarkan distribusi normal 

Pembahasan 

Dengan meningkatnya ROA berdampak pada return saham syariah 
karena apabila laba perusahaan naik maka ROA perusahaan mengalami 
peningkatan. Sehingga imbal hasil atau return yang didapatkan oleh investor 
akan mengalami kenaikan. Dengan ROA yang semakin tinggi, maka 
perusahaan dianggap mampu memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan 
laba bersih setelah pajak sehingga memberikan kepercayaan kepada investor 
karena dapat meningkatkan return yang dinikmati oleh pemegang sahamnya 
nantinya. Selain itu, keuntungan perusahaan yang semakin meningkat 
memberikan tanda bahwa kekuatan operasional dan keuangan perusahaan 
semakin membaik, sehingga memberikan pengaruh positif terhadap ekuitas. 
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Dengan return yang meningkat diharapkan baik perusahaan maupun 
investor dapat memberikan sebagai keuntungan kepada pihak eksternal seperti 
sedekah untuk orang yang membutuhkan bagi investor dan melakukan 
corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial bagi 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutriani 
(2014) yang membuktikan bahwa Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap return saham. Demikian pula dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Puspitadewi dan Rahyuda (2016) membuktikan bahwa 
ROA berpengaruh positif secara signifikan terhadap return saham. Sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al (2016), Nugraha dan 
Mertha (2016), Basalama et al (2017). 

Simpulan dan Saran 
Setelah melakukan analisis regresi dan pengujian statistik dapat 

disimpulkan bahwa return on assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return saham pada perusahaan perbankan di bursa efek Indonesia periode 
2019-2021 sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi pula tingkat pengembalian 
dan return saham 

Sedangkan, Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dan 
kesimpulan pada penelitian ini yakni, sebelum melakukan investasi sebaiknya 
melakukan analisis terhadap faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 
perusahaan dan juga dapat memperhitungkan hal-hal lain yang berhubungan 
dengan perubahan harga sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 
keputusan. 
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